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ABSTRAK 

Ga~nbir  merupakan kotnoditas ekspor Propinsi Sumtera Barat. Selama lima tahun terakhir nilai 
ekspor gambir di Sumatera Barat cendrung menurun. Tahun 1997 nilai ekspor mencapai US $ 
5.5 18.000, sedangkan taliun 2001 tnilai ckspor llanya US $ 1.168.000. Pcnvrut>an ini disebabkan 
antara lain ole11 mutu gambir relafir rettdah dan tidak stabil. Pcrhikat l  mutu Ilarus dimulai dari 
perbaikan kondisi d i  lapangan. Kondisi d i  lapangan saat i t l i  adalah: I )  Dalatn satu areal 
pertanaman gambir tercampur ada tiga tipe gambir (Udang, Cubadak dan Riau). Dari ketiga tipe 
tersebut belum diketahui tipe yang mempitnyai rendemen dan kandungan katecllin yang ticggi. 2) 
Tumpang sari gambir dengan karet, dalanl lial in i  juga belum diketahui detlgan pasti pengaruh 
naungan karet terhadap rendemen dan mutu gambir. 3) Lokasi penanaman oleh petani sampai 
pada elevasi yang tinggi yaitu * 400 m dpl (puncak perbukitan). Dalam ha1 ini juga belum 
diketahui apakah ketinggian tempat akan berpengaruh terhadap kandungan katechin. 4). 
Pengolahan yang dilakukan oleh petani sebagian ada yang mera.jang sebelum direbus dan ada yang 
tidak. Berdasarkan kondisi tersebut dilakukan berbagai knjian mutu d i  loknsi pcrtanaman gambir 
Kabupaten Pesisir Selalan dan d i  Laboratoriu~n Pascapat~en BI'Tf' Su~natcra Barat serta d i  
Laboratori~tm Balai Riser, Statidarisasi l t~duslri dan Pcrdagangan I'adang pada bulatt M c i  satlipai 
Desember Tahon 2004. Tujuan pengkajian adalah I). Menetltukati rcndemen dan tnutu dari tiga 
tipe gambir (Cubadak, Udang dan Riau) ; 2). Mengetahui pengaruh naungan terhadap rendemen 
dan mutu ga~nbir: 3). Mengetallui petiganth rajangan dam dan ranting sebelum direbus terl~adap 
rendemen dan mutu ga~nbir; 4). Mengetahui pengaruh tingkat elevasi pertanaman terhadap 
I-endetnen dan mutt! gambir. Dari llasil pengkajian diketahui ballwa dari ketiga tipe gambir. 
rendemcn tertinggi diperolell padit tipe Udang yaitu 10.1 1% scd;~~igk;ttl Cub;ldak da11 I t i i ~ u  lhat~yi~ 
8%. Kandungan katechin lebih titiggi pada tipe Cttbadak yaitu 78,76%, Riau 773% dan Udang 
66.51%. Ditit!jau dari Standar Mutit SNI No. 01-2891-1992 tipe udang tergolong mutu I. 
sedangkatl tipe Cubadak dan Riau tergolong niutu 11. Gambir yang tidak ternaungi rendemen dan 
kandungan katechinnya lebih tinggi yaitu 9,4% dan 73,8% dibandingka~i ternaungi hanya 7,8% 
dan katechin 63,6%. Perajangan sebelum direbus memberikan rendemen getah lebih tinggi 
dibandingkan tanpa rajangan, namun kandungan katechinnya lebih rendah. Penanaman gambir 
pada elevasi yang lebih tinggi memberikan rendemen getall dan kandungan katechin jauh lebih 
tinggi dibandingkan pada elevasi rendah. Pada elevasi tinggi rcndenien mencapai 9.6%. 
kandungan katechin 81%, sedatlgkan pada elevasi rendah ~rendetileti l~atlya 8,8%, kandungan 
katechin 66,2%. 

Kata kunci: Gnmbir, rendellien, katecllin. ~iiuttt 

ABSTRACT 

Gambier is one o f  export commodities from West Sumatera. During the last five years export 
gambier from West Sumatera tends to decrease. Data in year 1997 expott value o f  gembier was 
about 5.5  mill ion US  %, the value decrease to 1.2 mil l ion US $ in  2001. Gambier quality ( low 
and unstable) was assigned as contraitits factor. Quality improvement shoitld be started from 
field circumstances. Existing field condition nowaday arc: I )  Mixed type o f  gimhicr in one field 
(Udang, Cubadak dan Riau). N o  study has beeti done. Which type of't l~ose has high catechine 
rendement; 2) Rubber - gambier system was found in the field. N o  study was done about the 
effect o f  rubber on rendenlent and quality o f  gambier; 3) Farmers planted gambier at elevation 
400 m above sea level. N o  study about the effect o f  elevation on catechine content; 4) Existing 
technology o f  catechine processing varies among farmers. Based in  such reasons, quality study 
o f  gambier were done in  the cetral production o f  gambier and at Laboratory of BPTP West 
Sumatera, and at Laboratory o f  Res lnstitude o f  Industrial and Trade Stalldardization Padang 
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li.oni May to Decenibcr 7-004. ' l ' l~e objectives ol'sttidy wcrc; I )  'l'o study rendement and quality 
of three type ga~nbicr (Cubadak. Udang dan Riar~); 2) To know effecl o f  shading on rendement 
and quality of ganibier; 3) To know the effect of chopping of leaves and twigs before boiling on 
rendement and qitiility of  ga~i~bier; and 4) To know the effect o f  elevation on rendement and 
qualily 01' giinlbicr. 'file result sliowed t l lat  t l ie liighest rcndeme~it was found on Udang type 
(10. I I%), wl~i le Cubadak and Riau were 8%, respectively on tlie otherhand, the highest catechine 
content was foulid on Cubadak type (78.76%). while Riau and Udang type were 77.5% and 
66.5 1% respectively. Based quality standardization SNI No. 01.2891-1992, Udang type belongs 
to qilality class I. while Cubadak and Riau belong quality class 11. Unshading gambier has higher 
rendement and catechine conte~it, 9.4% and 73.8% rerspectively, while shading gambier were only 
7.8% and 63.6%. respectively. Chopping gave highes rendement compared to unchopping 
treatment. IFlowever. catechine content of chopping was lower than t l iat  ul~copping one. High 
elevation gave catechi~ie content higher than that of lower elevation. 

Keywords : Gambier, katechin, yield quality.. 

PENDAHULUAN 

Sumatera Barat te;.masuk pengliasil utama ga~i ib i r  d i  Indonesia. Lebili dari 80% 
produksi gatnbir Indonesia diliasilkan dari daerali ini. Daerali pengliasil utama adalah 
Kabupateti Lima Pul i~ l i  Kota, d a ~ i  [Cabupaten Pesisir Selatan. Luas pertamanan mencapai 
24.597 ha dengan produktivitas antara I,]-1,4 to11 gambir keringlha (BPS. Sumatera 
Barat, 2003). 

Gambir yalig diperdagangkan adalah getali yang dikeringkan yang diperoleli dari 
pcngempnan d i~un r;~! i t i~ig t;i11:11n;i11 Uilctlr/tl .yt111!11;i. (I-Iu~iter) Rosh. Pe~iggu~ia;~~i  
getali ga~i ib i r  atlnlali otituk ballall baku i~ id t~s t r i  obat tradisional, farmasi, pigmen, bio 
pestisida, cr.vtr.ir~jio~/, antiseptik, petijernilia~i air baku bir, pemberi rasa paliit pada bir dan 
sebagai penyamak kul i t  (Basri, 2004). Komponen utama getah gambir adalah katechin 
dan asatn katechu tannat. Kadar katecliin merupakan syarat mutu perdagangan ekspor. 
Katechin susah larut dalam air dingin, tetapi mudali larut dalam air panas dan bila kering 
membentuk kristal kuning. Catechu tannat bersifat amorf, agak mudah larut dalam air, 
mudali larut dalam seliyawa ether dan alkoliol dan bila airnya diuapka~i, ~naka asam 
catechu'tannat likan berbc~ittrk kristal yalig berwar~ia coklat kernerahall (Zamarel et td. 
1991). 

Gct;ili gambir kcring incrup;ika~i k o ~ i i o t l i t ; ~ ~  cksl)or s1:csilik Propinsi Su~i i ;~tcn 
Barat. Selaiiia l ima taliun terakliir nilai ekspor ga~nbir  d i  Su~iiatera Bhrat cendrung 
menurun. Tahu~i  1997 nilai ekspor nie~icapai US $ 5.5 18.000, sedangkan Taliun 2001 
nilai ekspor lianya US $ 1.168.000 (Pemda. Kab. Pesisir Selatan, 2004). 

Penurunan nilai ekspor disebabkan alitara laiti oleli mutu gatnbir relatif rendali 
tl:111 Litl:~k sl;~hil. I'crb:~ik:~~i 11111ltt Iii~rtts d i ~ i ~ ~ t l i ~ i  d i ~ r i  pc~.bi~ikiiti kotidisi g;niibir d i  I : i l i i l~~g 
dan secara sil i~ult;~n Ilarus dilakukan perbaikan teknologi pengolahati. Berdasarkan liasil 
survey Aswardi o.. (11. (2003). dite~i iui beberapa tiiasalal~ dalam lial pergambi~an yalig 
terkait tlcngan iii;~salali mutu gzuiibir d i  Kabt~pateti Pesisir Selatan diatitaranya adalali: 

I. Dalatii satu areal pertanaman gambir, tercampur tiga tipe gambir (Udang, 
Cubadak d a ~ i  Riau). Tipe Udang metnpilnyai c i r i  pitcuk daun warna coklat 
kemerahan, tipe cubadak warna hijau muda, sedangkan tipe Riau warna hijau tua 
(Tliahir, 1999). Dari ketiga tipe tersebut belitm diketahui data yang pasti 
tiietigc~iui mutu yang lcbil i tinggi terutatiia dala~i i  linl kiuidungan kntecliin. 

2. Adatiya tutnpang sari ga~nbir dengan tanaman karet. Dalam lial i~ii juga belum 
diketaliui dengall pasti iipakali ga~i ib i r  ymig tcrlitidung ada pengaroli~iya terhadnp 
re~ ideme~i  dan mutu. 
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Secara keselul.i~han PI-oses pengolahan gambir dilakukan seperti diagram alir berikut 
i t l i :  

4 
Pengendapan ge,tah (sat11 i i i a l a~n )  

Pelllisall 
Pencetakan 

4. 
Penger~ngan 

G a ~ n b i ~ r  I. Diagra~il  nlir proses p c ~ l g o l i ~ h i ~ ~ i  gambir 

Variabel yang diamati adalah rende~iien, kadar air dengan oven pada s~ i l i l l  105"C, 
kadar abu dengan tanur pada suhu 1000 OC, kadar katecliin dengan metode 
spektrofoto~iieter dengan me~~getahui absorbsi larutan ganlbir didala~n ethyl asetat pada 
panjang gelombang maksimum 279 nm, kadar balian tidak larut dalam air dan kadar 
I):I~I~III lidilk I~I~II! dilli1111 i t11~01101 dil)ct.oIcI~ de11gi111 ~ ) e r l ) i l ~ l ( l i ~ l g : ~ ~ ~  i l ~ l l i ~ r i l  IICII~IS l io lur i t~~ 
pada su l~u oven 105°C-I 10°C tlengan bobot contoll yang diuj i  dati u j i  organoleplik 
(bentuk. wilrnil tl:111 I)i~u). 

NASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajiao Mutu T i p  Tipe G a ~ i l b i r  

1.1. ,I>II . ' pcng:lnlnta~l yang tl iperolcl~ tcrllatlap re~idcmcti, kadar air, kadar abu, katlar 
katechin, kadar bal~an tak larut dala~n air, kadar bahati tak larut dala~n alkohol datl 
keadaa~i (belitilk, wnrna, dan bau) disajiknn pada Tabel I. 

Dari hasil pengkajian pada ketiga tipe gambir diketahui baliwa, relldeinen tertinggi 
diperoleh pada tipe Udang yaittl 10,11% sedangkati Cubadak dan Riau hanya 8%. Hal ini 
disebabkan karena tipe Udang lebili banyak mengadung getah dibandingkan tipe Cubadak 
dan Riau (Thaher, 1999). Hal  i t i i  ~netnberi petutljuk untuk perbaikan kedepan dalam ha1 
pemi l i l i a~~  tipe ga~nbi r  yang akan dikenibangkan d i  Kabupate~i Pesisir Selatan sehingga 
rendemen dan mutu gambir menjadi lebih baik. Rendellien untuk ketiga tipe i~ii lebili 
tinggi dibandingkan dengau l i i ls i l  yang diperoleli petani hanya berkisar 7 % (Pemda Kab. 
I'csisir Scli1lu11, 2004). I<:~~ltlung:~n kiltcellin 1cbili.li11ggi pada tipc Cubadak yaitu 78,76% 
yang diikuti ole11 lipe fliau 77.5% dan Udang 66,5l%. 
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Tabel 1. Rendemen dan kadar air tiga tipe gambir di Siguntur, Laboratorium Pascapanen 
BPTP Sumbar, Lab. Baristan Indag, 2004 

Tipe 
Pengamatan 

Cubadak Udang Riau 
Rendemen (%) 7.89 10.1 1 7.9 1 . . 

Kadar air (%) 
I<itdi~r nhu (%YO) 
Kittlar katcclii~i (I%) 

Kndar bnliar1 [ak 
dalaln . Air(%) 

Alkoliol (%) 
Keadaan 

Be~ituk 
War~ia 

Utllll 
Kunittg kecoklatan 

Utuh 
Kilning 

kecoklatnn 
l<l1:1s 

Utllll 
Kuning 

kecokliitan 
ICIl:ls 

D: ' . ~lllijau di11.i Stantlnr Mulu SNI No. 0 1-280 1-1002 ntc~tgctlai hadill. air, kilditr ahu, 
kadar katechin, kadar balian tak larut dalam air dan organoleptiknya (bentilk, warna dan 
bau) dari ketiga tipe ga~nbir  tersebut, tipe udang tergolo~ig mutu I ,  seda~igkali tipe 
Cubadak dan Riau tergolo~ig m i ~ t i ~  11. 

Persyaratan inutu gambir sesuai dengan SNI. 01-2891-1992 dan hasil konse~isus 
nasional taliun 1999 sebagai berikut (Tabel 2): 

Tabel.2. Persyaratan Mutu Gambir menururut SNI. 01-2891-1992 dan Hasil Konsensus 
Nasional tahun 1999 

No Satuan 
Syarat Mutt1 

Kriteria Uji 
Mutu 1 Mutu 11 

I. Bentuk Utuh Uttlli 
Bau Kuning sld kuning Kilning keliita~nan 

kccok I ; I ~ : I I I  
Warno Kllas I<ll:ls 

2. Kadar Air blb, % Maks 14 Maks I6 
3 .  Kadar Abu blb, % Maks 5 Maks 5 
4. Kadar Kateclii~l blb, % Mill. 60 Min. 50 

5 .  Kadar Bahan tidak larut 
dalam: 
Air blb, % Maks.7 Maks. 10 
Alkoliol blb, % Maks. 12 Maks. I6 

U~ituk kadar katechin dari ketiga tipe sudali diatas mutu yang disyaratkan SNI, 
dilnana kadar katechin untuk mutu I ~iiinimal 60%. Hasil uji untuk kadar ballan tak larut 
dalam alkohol tipe Cubadak d a ~ i  Udang berturut-turut 14% dan 13,5%, nilai tersebut 
Iianya masuk syarat 11iut1.1 11, tipe Ilia11 incndckati miltit I yaitu 12.5%. 

Dari i~j i  bentilk, war~ia dan bau telnli sesuai de~tgan pcrsyaratan mutu SNI yaitu 
tergolong mutu I, tetapi lial ini sangat tergantung dengan proses pengeringan, apabila 
panen dan prosesing pada saat musim hujan, pengeringan akan tergaliggtl dan akan 





mengeringkan gambir diatas para-para yang dibawahnya adalah tungku perebusan, karena 
pengaruli asap tnengakibatkan gambir yang diliasilkanakan hcrwarna kuning kchitama~i. 

Perajangan d a t ~ ~ ~  dan ranting metnpengarulli rcndcnicn dan kandungan katecliin. 
D a u ~ i  dan ranting yang dirajang meningkatkan rendenien. tetapi menurunkdn kadar 
katecliin (Tabcl 4). 

Tabel 4. Pengaruh perajangan terliadap rendemen dan karakteristik fisik dan kimiawi 
ga~nbir  

Pengamatan Dirajang Tidak dirajang 
Rendemen (%) 9,32 8.59 
Kadar air (%) 17.07 14.96 
Kadar abu (%%) 3,07 2,87 
Kadar katecliin (%) 63,81 70,97 
Kadar ballan tak larut dalani 

A i r  (%) 6,OO 6,15 
Alkohol ( O h )  10,OO 13,15 

Keadaan 
Bentuk Utuh Utuh 
Warna Kuning kehitaman Kuning kehitaman 
Bau Khas Khas 

Tabel 4 menunjukkan baliwa rcndemen yang dihasilka~i dari daun dan ranting 
yang dirajang lebili tinggi yaitu 9,32% dibandingkan dengan tallpa dirajang rendemen 
Iianya 8,59% da11 kadnr kntcclliti (111ti1ic dnuti dnn rmiting yang dilajang atlnlah 63,81% 
sedangkan yang tidak dirajalig kadar katecllinnya mencapai 70.97%. Dalatii llal ini 
Risfaheri (1993) melaporkan hnllwa perajangan daun datl r : i r~t i~ig schcluln dircbus akan 
mc~litlgk;itkan r c ~ ? t l c ~ ~ ? c ~ i  clan I I ~ C ~ ~ ~ I ~ ~ I I I ~ ~ I I ?  kildtlr l i i ~ l c c l ~ i l ~  I~:I~c.II;I I c r c i ~ ~ i ~ o l t r  ~ICII~~III air 
rcbusan. I'cngccilan u k ~ ~ r i t ~ i  cl;luri clan riinting ga~nbir'akilt~ t ~ ~ c ~ i i p e r l ~ ~ i l s  pcr~iiuknall dan  
terpecahnya sel jaringall daun. Padn saat perebusan kontak permt~kaan daitn den ranting 
ga~nbir dengat1 a i r  panas terjadi lcbili hcsar. Gctali gi111iI)ir aka11 Ichili iiiutliih k e l ~ ~ a r  pada 
saat proses pengempaan. 

U l i t ~ ~ k  kadar air, kadar abu, k:iclnr ballall tak larul tl;~l:~~n air In;iuputl :~ll ioliol scrta 
bentuk, wanla dan bail telah ~~?cmet lu l i i  syant niutct yalig tclah tlitct;~pkati bcrdasarkan 
SNI utituk produk gambir baik t~t i luk ~ n u t u  I mattput? mutu !I. 

Tingkat elevasi juga berpengaruh terhadap rendernet? dan kandungan katechin. 
Semakin tinggi tingkat elevasi semakin tinggi rendelnen getali dan kndar katechiti (Tabel 
5). 

Tingginya rende~nen dan kadar katecl1in pada tingkat clevasi tinggi disebabkan 
karena pada elevasi tinggi produktivitas dam dan ranting yang dillasilkan akan lebill 
besar, sebagai akibat dari laju proses respirasi lebih retidah pada elevasi tinggi 
dibandingkan dengan tingkat elevasi rendall ( Suseno, 1974). Rendemen pada elevasi 
rendah 8,8%, tengah 9,24%, sedangkan pada elevasi tinggi ntencapai 9,63%. Untuk kadar 
katechin pada elevasi rendah hanya 66.21%, pada elevasi rendah 65,40%, sedangkan pada 
elevasi tinggi inencapai 80,90%. 
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Untuk kadar air walaupun ~i ias i l~  tinggi tetapi telali memenuhi syarat mutu SNI. 
Kadar abu, kadar bahan tak lart~t dala~n air dan alkoliol serta keadaan (bentuk, warna, dan 
b;ur) jiiga tcl;~li ~ncmc~i i~l i i  sy;ll.;lt ~iiutu gir~nbir. 

T;rbel 5. I'c~igi~rr~I~ tii~gkirt clevasi tcrl~:rdap rcndcnicci~, kalxkteristik fisik tlali kimiawi 
gambir 

Tir~gkal elclvasi 
l ' c ~ i g t i ~ i i ~ ~ t ~ ~ ~ ~  Uawi~li l ' c~ iga l~  I'uncilk 

( * 20 111 dpl) (5 100 m dpl) (* 400 111 dpl ) 
Reridemen (YO) 8.80 9.24 9,63 
Kadar air (%) 13,75 15,93 16,00 
Kadar abu.(%%) 
Kadar katecliin (%) 
Kadar bahan tak 
dala~ii 

Air(%) 
Alkohol (%)) 

Ke;~d;lali 
* Bentuk 

Warna 

Bau 

Utllll 
Kuning 
kecoklata~i 
Klias 

Utllll 
Kuning 
kecoklata~i 
Klias 

Utuh 
Kilning 
kecoklatan 
Khas 

1. I < C I I C ~ C I I I ~ I I  lcrlii~ggi clil~crt~lcl~ ~ : I C I : I  Iipc lIcl:~~ig y;~ikr~ 10.1 1'X) S C C ~ : I I I ~ ~ : I I I  C ' r ~ l ~ i ~ c I : r l ~  C I ; I I I  
Iliau liaiiya 8%. I<andungnr~ kateclii~i lebili tinygi pada tipe Cubitdak yaitu 78,76%, 
Riau 7 7 5 %  dan Udang 66,5l%. Diti~ijau dari Stalidar Mutu SNI No. 01-2891-1991 
mengeliai kadar air, kadar abu, kadar katecliin, kadar bahan tak larut dala~n air dan 
orgii~iolcl)lik~iyn (bcntuk, wirrlia tlati biru) dari kctiga tipe gambir tcrscbut, tipc t~tli~ng 
tergolong miltit I, sedangkai tipe Cubadak dan Riau tergolong lniltu 11. 

2. Gambir yang tidak ternaungi rendemen dali kandungan katechinnya lebili tinggi yaitir 
9,4% dan 73.8% dibandingkan ter~iaungi l~anya 7,8% dan katecliil~ 63,6%. 

3. Perajarlgan sebelum direbus memberikan rendemen getah lebih tinggi (9,32%) bila 
dibandingkan dengan talipa rajang (8,59%), namun kandu~igan katechinnya lebih 
rendah yaiti~ lianya 63,8 1% sedangkan tanpa rajang ~nencapai 70,97% . 

4. Penanaman gambir pada elevasi yang lebili ti~iggi memberikan rendemen getah dan 
kandu~igan katechin jauli lebili tiliggi dibandingkan pada elevasi rendali. Pada elevasi 
tiliggi rendellien inencapai 9,6%, kandungan katecliin 8 I%, sedangkan pada elevasi 
rendah rendemen lianya 8,8% dengan kandungan katecliin 66,2%. 
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